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PENDAHULUAN

Peranan Logistik Distribusi barang ke 
penjuru Indonesia

Perusahaan 
(Manajemen 
Distribusi Logistik) 

Pihak Ketiga (Supplier, 
Jasa 

Angkutan/Transporter)

Produksi skala besar
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PENDAHULUAN

Trucking
(Fuso dan ColtDiesel)
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Rumusan Masalah

Trucking
(Fuso dan ColtDiesel)

Waktu Distribusi Cukup Lama

Seperti rute dari Pasuruan –

Jombang – Ponorogo– Tuban

Rute pengiriman terlalu 
panjang dan kurang efisien
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Rumusan Masalah

• Optimalisasi .?

Bagaimana optimalisasi distribusi minuman isotonik untuk meminimasi waktu 
pengiriman dengan menggunakan metode Saving Matrix pada CV. Sokorosa

Rute pengiriman terlalu panjang dan kurang 

efisien
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Pertanyaan Penelitian

1. Apa penyebab keterlambatan pengiriman 

2. Bagaimana meminimalisir waktu pengiriman dari plant gudang ke area 
distribusi (customer )

3. Berapa dan apa rekomendasi rute terpendek dengan waktu yang efisien
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Metode

Metode Saving Matrix

metode yang digunakan untuk menentukan rute distribusi logistik ke wilayah pemasaran

dengan cara menentukan rute distribusi yang harus dilalui dan jumlah kendaraan

berdasarkan kapasitas kendaraan agar diperoleh rute terpendek dengan waktu yang efisien.

 Tahapan

1. Identifikasi matrix jarak
Diperoleh data aktual yakni data customer atau gudang distribusi di berbagai wilayah

Jawa Timur. Lalu, jarak loading area dengan customer, jarak customer dengan

customer lainnya diperoleh melalui google maps.
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Metode
2. Identifikasi nilai penghematan

𝑆(𝑥,𝑦) = 𝐽(𝐺,𝑥) + 𝐽(𝐺,𝑦) − 𝐽(𝑥,𝑦) 

Ket:
𝑆(𝑥,𝑦) = Jarak penghematan 

𝐽(𝐺,𝑥) = Jarak gudang dengan konsumen x 

𝐽(𝐺,𝑦) = Jarak gudang dengan konsumen y 

𝐽(𝑥,𝑦) = Jarak titik x dengan konsumen y

3. Alokasi konsumen ke dalam rute
Pengelompokan rute ditentukan dengan nilai penghematan (saving) paling tinggi 

untuk mendapatkan rekomendasi rute dengan nilai saving paling tinggi. 
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Metode

4. Menentukan urutan kunjungan

Metode yang digunakan untuk menentukan urutan kunjungan adalah metode

nearest neighbour. Metode nearest neighbour dipilih karena mudah untuk

diimplementasikan, tetapi menghasilkan output yang optimal.

 Nearest Neighbour

Metode penentuan urutan kunjungan rute berdasarkan jarak terdekat antara area

distribusi satu dengan area distribusi lainnya.
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Pembahasan
A. Identifikasi Jarak Matriks

• Tabel 1. Tabel Matriks Jarak Dari Plant Gudang Ke Customer Dan Antar 
Customer

Plant Gudang Bojonegoro Tuban Pasuruan Ponorogo Kediri Jombang Probolinggo Tulungagung

Bojonegoro 161 0

Tuban 167 43 0

Pasuruan 12 151 153 0

Ponorogo 211 128 174 204 0

Kediri 142 98 120 129 99 0

Jombang 85 91 94 74 130 56 0

Probolinggo 47 191 193 40 243 172 115 0

Tulungagung 151 129 155 163 66 34 92 203 0
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Hasil & Pembahasan
• Tabel Matriks Jarak

Bojonegoro Tuban Pasuruan Ponorogo Kediri Jombang Probolinggo Tulungagung

Bojonegoro 0

Tuban 285 0

Pasuruan 22 26 0

Ponorogo 244 204 19 0

Kediri 205 189 25 254 0

Jombang 155 158 23 166 171 0

Probolinggo 17 21 19 15 17 17 0

Tulungagung 183 163 0 296 259 144 0 0

Saving(Bojonegoro, Tuban) = Jarak(PG, Bojonegoro) + Jarak(PG, Tuban) – Jarak(Bojonegoro, Tuban)
S(Bojonegoro, Tuban) = 161 + 167 – 43 = 285

S(Bojonegoro, Pasuruan) = J(PG, Bojonegoro) + J(PG, Pasuruan) – J(Bojonegoro, Pasuruan)
S(Bojonegoro, Pasuruan) = 161 + 12 – 151 = 22
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Hasil
• Tabel langkah awal semua customer memiliki rute terpisah 

Plant Gudang Bojonegoro Tuban Pasuruan Ponorogo Kediri Jombang Probolinggo Tulungagung

Bojonegoro Rute 1 0

Tuban Rute 2 285 0

Pasuruan Rute 3 22 26 0

Ponorogo Rute 4 244 204 19 0

Kediri Rute 5 205 189 25 254 0

Jombang Rute 6 155 158 23 166 171 0

Probolinggo Rute 7 17 21 19 15 17 17 0

Tulungagung Rute 8 183 163 0 296 259 144 0 0

175 35 198 91 111 346 64 118Order
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Hasil & Pembahasan
• Tabel Tulungagung masuk ke Rute 4

Plant Gudang Bojonegoro Tuban Pasuruan Ponorogo Kediri Jombang Probolinggo Tulungagung

Bojonegoro Rute 1 0

Tuban Rute 2 285 0

Pasuruan Rute 3 22 26 0

Ponorogo Rute 4 244 204 19 0

Kediri Rute 5 205 189 25 254 0

Jombang Rute 6 155 158 23 166 171 0

Probolinggo Rute 7 17 21 19 15 17 17 0

Tulungagung Rute 4 183 163 0 296 259 144 0 0

175 35 198 91 111 346 64 118Order

Order setiap Customer diketahui dengan kapasitas truk sebesar 700 unit

Nilai Saving tertinggi adalah 296 yaitu S(Ponorogo, Tulungagung)
Order di Customer Ponorogo dan Tulungagung kita tandai karena Tulungagung 
masuk ke Rute 4 bersama Ponorogo dan menjadi 1 rute
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Hasil & Pembahasan
• Tabel Customer Tuban masuk ke Rute 1

Plant Gudang Bojonegoro Tuban Pasuruan Ponorogo Kediri Jombang Probolinggo Tulungagung

Bojonegoro Rute 1 0

Tuban Rute 1 285 0

Pasuruan Rute 3 22 26 0

Ponorogo Rute 4 244 204 19 0

Kediri Rute 5 205 189 25 254 0

Jombang Rute 6 155 158 23 166 171 0

Probolinggo Rute 7 17 21 19 15 17 17 0

Tulungagung Rute 4 183 163 0 296 259 144 0 0

175 35 198 91 111 346 64 118Order

Nilai Saving tertinggi berikutnya adalah 285 yakni S(Bojonegoro, Tuban)
Tuban bisa digabungkan dengan Bojonegoro dengan jumlah order masing-masing adalah 
175 dan 35 sehingga jika digabungkan menjadi 210 dan masih dibawah 700 kapasitas truk.
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Hasil & Pembahasan
• Tabel Customer Kediri masuk ke Rute 4

Plant Gudang Bojonegoro Tuban Pasuruan Ponorogo Kediri Jombang Probolinggo Tulungagung

Bojonegoro Rute 1 0

Tuban Rute 1 285 0

Pasuruan Rute 3 22 26 0

Ponorogo Rute 4 244 204 19 0

Kediri Rute 4 205 189 25 254 0

Jombang Rute 6 155 158 23 166 171 0

Probolinggo Rute 7 17 21 19 15 17 17 0

Tulungagung Rute 4 183 163 0 296 259 144 0 0

175 35 198 91 111 346 64 118Order

Nilai Saving tertinggi berikutnya adalah 259 yakni S(Kediri, Tulungagung)
Tulungagung sudah masuk ke Rute 4, 209 (Jumlah Order)

Jumlah order Kediri = 111 + 209 = 320 (Masih dibawah kapasitas truk) 
Kediri masuk ke Rute 4 (Ponorogo, Tulungagung, Kediri) = 320 
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Hasil & Pembahasan
• Tabel Customer Jombang masuk ke Rute 4, Customer Pasuruan dan 

Probolinggo Masuk ke Rute 1

Plant Gudang Bojonegoro Tuban Pasuruan Ponorogo Kediri Jombang Probolinggo Tulungagung

Bojonegoro Rute 1 0

Tuban Rute 1 285 0

Pasuruan Rute 1 x 22 26 0

Ponorogo Rute 4 x 244 x 204 19 0

Kediri Rute 4 x 205 x 189 25 x 254 0

Jombang Rute 4 x 155 x 158 23 x 166 171 0

Probolinggo Rute 1 17 21 19 15 17 17 0

Tulungagung Rute 4 x 183 x 163 0 296 259 x 144 0 0

175 35 198 91 111 346 64 118Order

Nilai Saving tertinggi berikutnya 171 yakni S(Kediri, Jombang)
Kediri sudah masuk Rute 4 = 320 (Jumlah Order)

Jumlah order Jombang = 346 + 320 = 666 (Masih dibawah kapasitas truk)
Jombang masuk Rute 4. Sisa kapasitas 34 tidak ada order tersisa yang ukurannya sama atau kurang. Rute 4 
selesai.  



17

Hasil & Pembahasan
• Tabel Customer Jombang masuk ke Rute 4, Customer Pasuruan dan 

Probolinggo Masuk ke Rute 1

Plant Gudang Bojonegoro Tuban Pasuruan Ponorogo Kediri Jombang Probolinggo Tulungagung

Bojonegoro Rute 1 0

Tuban Rute 1 285 0

Pasuruan Rute 1 x 22 26 0

Ponorogo Rute 4 x 244 x 204 19 0

Kediri Rute 4 x 205 x 189 25 x 254 0

Jombang Rute 4 x 155 x 158 23 x 166 171 0

Probolinggo Rute 1 17 21 19 15 17 17 0

Tulungagung Rute 4 x 183 x 163 0 296 259 x 144 0 0

175 35 198 91 111 346 64 118Order

Nilai Saving 26 yakni S(Tuban, Pasuruan)
Tuban sudah masuk ke Rute 1 dengan jumlah order 210. 
Jumlah order Pasuruan 198 + 210 = 408 (masih dibawah kapasitas). Pasuruan masuk ke Rute 1

Nilai Saving 21 yakni S(Tuban, Probolinggo)
Jumlah order Probolinggo 64 + Jumlah order dalam rute 1 sebesar 408 = 472 
Probolinggo masuk ke Rute 1. Rute 1 selesai    
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Hasil & Pembahasan
• Mengurutkan urutan Customer berdasarkan rute terpilih 

Nearest Neighbour

Berdasarkan jarak paling dekat dari customer yang dikunjungi terakhir.

Hasil urutan customer dalam rute 1 dan rute 2 :

 Rute 1 = Plant Gudang-Pasuruan-Probolinggo-Bojonegoro-Tuban-Plant Gudang

 Rute 2 = Plant Gudang-Jombang-Kediri-Tulungagung-Ponorogo-Plant Gudang
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Temuan Penting Penelitian

Hasil yang optimal dari metode Saving Matrix yaitu memberikan rekomendasi rute pengiriman 
dengan 2 rute. Rute 1 yaitu (Plant Gudang – Pasuruan – Probolinggo – Bojonegoro – Tuban –

Plant Gudang) dan Rute 2 yaitu (Plant Gudang – Jombang – Kediri – Tulungagung – Ponorogo 
– Plant Gudang). Sehingga diperoleh jarak tempuh Rute 1 = (12+40+191+43+167)= 453 Km. 

Jarak Tempuh Rute 2 = (85+56+34+66+211)= 452 Km. Diketahui Rute awal Perusahaan adalah 
Plant Gudang – Pasuruan – Jombang – Ponorogo – Tuban – Plant Gudang dengan jarak 

sebesar (12+74+130+174+167) = 557 Km. Sehingga dihasilkan pengoptimalan jarak setelah 
menggunakan metode Saving Matrix sebesar 104 km dan 105 km. Hal ini akan berdampak 

pada waktu pengiriman yang lebih efisien. 
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Manfaat Penelitian

1. Mengetahui penyebab keterlambatan pengiriman 

2. Meminimalisir waktu pengiriman dari plant gudang ke area distribusi 
(customer )

3. Mengetahui rekomendasi rute terpendek dengan waktu yang efisien
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